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KASUS JARINGAN AIR BERSIH

Terdakwa Sakit,
~ Sidang Ditunda

PALU, MERCUSUAR - Sidang
lanjutan kasus dugaan korupsi
pengadaan dan pemasangan
jaringan pipa air bersih BTN
Taman Ria Estate Kelurahan Silae
Kecamatan Uludjadi tahun 2012
senilai Rp936.245.000 pada Dinas
Penataan Ruang dan Perumahan
(DPRP) Kota Palu, dengan
terdakwa Nelsvini Kusmara,
Rahmi Handayani Saking dan
Sarbaya Sangaji ditunda, Senin
(10/11/2014).

Penundaan sidang dengan
agenda pemeriksaan saksi
itu, karena terdakwa Nelsvini
Kusmara sakit.

Pada proyek pengadaan itu,
terdakwa Nelsvini Kusmara adalah
Pejabat Pembuat Komitmen,
Rahmi Handayani Saking selaku
Pejabat Pembuat Komitmen, serta
Sarbaya Sangaji sebagai pelaksana
lapangan.

“Ada surat keterangan sakit,”
tutur JPU Moh Tang SH saat
ditemui di Pengadilan Negeri (PN)
Palu, Senin (10/11/2014) sore.

Penundaan sidang, sambungnya,
hingga Senin 17 November 2014
mendatang. “Saksi-saksi telah
hadir, tapi karena sidang tunda
sudah pulang” singkatnya.

Diketahui, terkait kasus
tersebut ketiganya didakwa
oleh JPU merugikan keuangan
negarasebesar Rp389.224.815,72.
Jumlah kerugian keuangan
negara berdasarkan hasil audit
perhitungan kerugian keuangan
negara oleh Badan Pengawadan
Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) Perwakilan Sulteng

Nomor: SR-19/PW19/5/2014

_tanggal 18 Agustus 2014.

Sehingga dijerat melanggar
Pasal 2 Ayat (1), subsidair Pasal
3 Jo Pasal 18 Ayat (1) huruf b UU
Nomor: 31 Tahun 1999 yang telah
diubah dan diganti dengan UU
Nomor: 20 Tahun 20012 tentang
Pemberantasan Tipikor Jo Pasal
55 Ayat (1) ke- 1 KUHP. ack

€9

Saksi-saksi telah hadir,
tapi karena sidang
tunda sudah pulang
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